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PEMAHAMAN TERHADAP METAFOR 
SEBAGAI SUMBER KEARIFAN MASYARAKAT
terdiri dari makna implisit yang terbentuk melalui latar belakang pengetahuan 
mudah dianalogikan secara langsung dari bahasa sumber ke bahasa sasaran, tanpa 
ini, para ahli sedang berupaya mencoba menemukan cara untuk menyelesaikan 
kesenjangan pemahamanmempengaruhi penerjemahan dari bahasa sumber ke 
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di berbagai bidang dan lebih khusus lagi demi kelanjutan hidup manusia. Hal ini berlangsung 
dari kehidupan manusia.
juga pendapat bahwa “
penyimpangan yang perlu dijelaskan melalui bahasa yang lumrah digunakan.
seorang pelanggan.
Contoh yang lain, terkandung di dalam metaphora , kata  dapat 
konotasi pemerintahan, lautan berkonotasi alur waktu, cuaca buruk mengindikasikan suatu 
krisis dan tanpa angin mengindikasikan adanya stagnasi ekonomi.
sebagaimana 
“
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. Demikian juga, 
".
kesastraan dan di dalamkomunikasi yang lazim, untuk menjelaskan tuturan di balik 
penggunaannya sebagaimana biasanya. Selain itu, gaya bahasa, dianggap sebagai ekspresi 
ada literal meaning sebagai bahan perbandingan. Dengan kata lain,  posisi interpretasi 
perbandingannya dengan konteks literal secara umum. 
dengan kalimat itu sendiri, dari segi penutur dan tuturan, dan apa yang dimaksudkan 
natural
kompleks seseorang, objek, kelompok, atau ide. Hal itu  berkaitan dengan gaya bahasa yang 
digunakan untuk meningkatkan keindahan teks dan mengandung makna kiasan di samping 
suatu tampilan, atau beberapa item yang lain yang mengandung makna literal di dalam 
cerita, tetapi menyarankan atau menampilkan makna lain juga.
Selain itu, kata lion
Demikian juga, kata 
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berbeda dengan makna literal.
tetapi melalui asosiasi yang menampilkan sesuatu lebih daripada simbol itu sendiri. 
perbandingan, tetapi secara langsung melalui tanda salib itu sendiri.
harus dengan ekspresi wajah yang menyenangkan orang yang menjadi lawan tutur.
 terdiri atas dua kata 
objek atau konsep lain berdasarkan kias atau pertautan dengan objek tertentu, sebagaimana 
, 
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peringatan kepada seseorang, kalau meneruskan usaha tersebut akan mengalami 
kebangkrutan atau kegagalan.
  
"
Zeit
". Untuk 
 
literal
proyek atau kegiatan yang diharapkan atau ditargetkan akan gagal.
Di Jerman, sebagaimana di Indonesia, dikenal adanya pemakaian bahasa sebagai 
. 
 
berbagai aspek kehidupan yang menggunakan bahasa yang dapat ditemukan di dalam 
waktu, termasuk pengetahuan menyangkut berbagai kegiatan kehidupan tersebut 
meisten
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menjadi pelajaran yang berguna.
Namun, dapat juga sebaliknya, dianggap sebagai seorang yang memuji diri sendiri. 
Dalam bahasa Jerman, 
berbau.”
secara individu dan dapat juga secara kelompok atau di dalam masyarakat yang lebih 
luas. Ucapan rakyat dapat dipengaruhi oleh kebiasaan dan perilaku masyarakat.
atau agar sesuatu yang dibuat dapat berhasil dikerjakan. Hal ini ditujukan kepada 
seseorang yang harus membuat perencanaan agar tujuan dapat tercapai.
 Maksudnya, 
ukuran yang dibuatnya, semuanya diukur sesuai dengan ukuran yang sesuai dengan 
lakukan semua pekerjaan dengan dipikirkan dulu secara matang. 
tentang karakter suatu bangsa. 
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ucapan rakyat, ataupun pedoman yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat, 
bangsa, dan negaranya.
digunakan untuk memahami sesuatu yang sudah diketahui sebelumnya. Demikian pula, 
abstrak dapat disusun kembali, memungkinkan pengakraban dengan objek secara jelas. 
Dengan pengalaman ini, dengan memberikan struktur dan makna. 
berikut.
masing-masing.
memerlukan solusi untuk mengatasi persoalan ini, antara lain sebagai berikut. 
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memungkinkan bahasa atau budaya yang satu dianalogikan dengan yang lain secara 
langsung.
Sejauh ini para ahli pun sedang berusaha merumuskan cara yang dapat digunakan 
untuk menjembatani kesalahpahaman yang mungkin muncul karena perbedaan tersebut.
Di samping itu, masalah penerjemahan dari bahasa sumber ke bahasa sasaran yang 
pemikiran di dalam menghadapi era globalisasi.
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Pennsylvania.
